BAB 1

PENDAHULUAN

A. TATAR BELAKANG MASALAH

Di zaman modern seperti sekarang ini, ditandai dengan
pesatnva ilmu pengetahuan dan teknologi. persoalan mamisia terasa
lebih kompleks vang terus menimbulkan berbagai kepentingan vang
berbenturan di antar manmisia guna memperoleh kepentingan hidupnva.
Hal ini menvebabkan manusia lupa akan hakekat hidup mereka.
termasuk masalah hidup mereka vang terus berlangsung dalam waktu
singkat vang akan berakhir dengan datangnva kematian.

Iaipa akan datangnva masa Kkematian mevebabkan manusia lupa
akan hal-hal vang harus mereka lakukan dalam kehidupan ini.
Semakin sadar akan datangnva kematian membuat mereka menjadikan
hidup ini lebih bermakna. Kematian bisa datang kapan saja dan pada

I}Hereka yvang mendatangi berada dan bersikap sama vakni

siapa saja.
tidak berdaya, tidak ada jalan keknatan dan svafa’at. Mereka tidak

akan mampu menghindari dari kematian vang datang dari Allah vang
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memiliki puncak kekuatan.

Untuk  mempunvai kesadaran, akan datangnya kematian
memerlukan pemahaman tentang hakekat kematian. Al Gur an saebagai
wahyu Allah yanng diyakini kebenarannva oleh umat islam, banyvak
vang memberikan penjelasan tentang hakekat kematian tersebut serta
apa vang harus dipersiapkan oleh manusia dalam hidupnva di dunia
ini hanya sebagai proses menghadapi kematian.

Betapapun majunya ilmu pengetabuan di abad modern ini
manusia belum dan tidak akan dapat memecahkan rahasaia kematian.
Namm harus kita sadari bahwa persoalan mati dan hidup berada
diluar kekuasaan manusia, nammn pasti setiap manmisia akan mati
pada suatu saat nanti. Dan vang bisa dilakukan oleh pengetabuan
adalah hanya menjaubkan hal vang menvebabkan kematian manusia.

Walaupin manusia berusaha sekuatnya untuk me lupakan
hakekat kematian, tetapi mati adalah suatu hal vang tidak dapat
dihindari oleh setiap mahluk vang hidup. bagaimanapin keadaannya
dan di manapun tempatnya. Manusia melalui nalar dan pengalamannva

tidak mampu mengetahui hakekat kematian. karena kematian dinilai



sebagai salah satu ghaib nisbi vansg paling besar. Walaupm pada
hakekatnya kematian merupakan sesuatu vang tidak diketahui.”’

Kematian dalam agama mempunyai peranan vang sangat besar
dalam memantapkan aqidah serta memumbuhkan semangat pengabdian.
Tanpa kematian manusia tidak akan berfikir tentang apa sesudah
mati atau tidak akan mempersiapkan diri mengahadapinva. Karena itu
agama menganjurkan manusia untuk berfikir tentang kematian-m Oleh
karena itu, keimanan merupakan fondasi kuat bagi setiap manusia
vang mengharapkan ketenangan dan kebabagiaan, baik di cdunia maupun
di akherat.

Kematian merupakan suatu permasalahan vang tidak dapat
dihindari oleh manusia dan juga wmerupakan hal vang wmenakutkan.
sehingga tidak jarang manusia takut akan mati. Hal ini disebabkan
manusia lalai atau lupa akan datangnva kematian tersebut. Mereka
lebih cenderung wmtuk menuruti bawa nafsunya dalam mencapai
kenikmatan dunawi sepuas-puasnya yvang kemudian mereka menjadikan

cunia sebagai syurga sehingga mereka melupakan kehidupan akherat
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vang akan datang.

Di samping itu Al-Qur’an Jjuga memberikan informasi
tentang kematian yang dapat mengantarkan manusia kepada suatu
keabadiaan, sehingga tidak perlu khawatir dalam menghadapinya.
Oleh karena itu banyak hal yang sangat menguntungkan dalam
mengingat kematian. Tidak hanya mengingatkan manusia bahwa suatn
saat iapun akan mengalaminva. namun hal itu justru menambah dan
mempertebal keimanan.

Tertarik dengan persoalan kematian vang pasti dialami
oleh setiap orang maka, penulis ingin menelaah lebih wmendalam

dengan membahasnya dalam rangkah penulisan skripsi ini dengan

Judul ” KEMATTAN MENURUT AL-QUR"AN "

B. ALASAN MEMILIH JUDUL
1. Karena banyaknya bencana atau wmusibah vyang melanda
kepada umat manusia,vang diakibatkan dengan bencana-bencana
tersebut dengan perbuatan. Tangan-tangan manusia vang tidak
bertanggung jawaba atas perbuatannya, sehingga dengan judul
skripsi ini untuk mengingatkan khususnya bagi vang membaca

agar hati-hati dalam menjalani kehidupan. karena pada suatu



saat nanti bencana/ musibah dengan kematian akan wmenimpah
diri kita.

Karena kehidupan dunia itu sifatnya hanva sementara dan
hanva sekedar tipn dava belaka vang mana mengakibatkan
kebanyakan manusia terbawa arus kehidupan dimia vang pemih
dengan kebohongan dan menjerumus pada kesengsaraan hidup.
sehingga dengan adanya peristiwa kematian vang dialami
banyak banvak manusia, merupakan suatu peristiwa vang amat
penting vang dapat diambil hikmanva, terbadap manusia.
dalam memberi kesempatan kepada generasi vang akan datang
untuk mengadakan perubahan untuk mencapai kehidupan vang
baik.

Bagaimana Al-Qur an sebaga i pedoman hidup umat islam
menggambarkan tentang kematian wvang dihadapi orang-orang
vang beriman dengan ketenagaan dan kebahagiaan vang abadi.
Sementara bagi orang vang durbaka Al-aur’an mengeambarkan
tentang ancaman dan siksaan vang akan dihadapi pada saat
datangnva kematian. hal ini diakibatkan oleh vperbuatan

buruk mereka di dunia.



. RUMUSAN MASALAH
Untuk memberikan penjelasan terhadap permasalahan di atas
maka perlu dirumuskan masalah yang akan dibabas :
1. Istilah apa vang digunakan Al-Ghir an tentang arti kematian.
2. Bagaimana anjuran dalam mengingat kematian mamisia daiam
Al-Gar an.
3. Persiapan apa saja vang harus dilakukan dalam menghadapi

kematian.

D. TUJUAN YANG INGIN DICAPAI

Dari mmusan masalah di atas. maka #twjuan vyang ingin
dicapai diadakan penelitian adalah :
1. Untuk mengetahui arti kematian dalam Al-Qur an.
2. Untuk mempersiapkan hal-hal vang dilakukan dalam meughadapi
kematian.

3. Untuk mengingatkan mamisia akan datangnva kematian.



E. SUMBER YANG DIGUNAKAN

Data dari penelitian ini menggumakan sumber primer vaitu
kitab-kitab tafsir ( terjemaban ). buku-biuku pokok vang bherkaitan
langsung dengan pokok masalah., dan smber-sumber lain vang

berhubungan dengan masalah di atas sebagai penminiang.

F. METODE PENELITTAN

Data—data vang dihimpun, kemudian dianalisa dengan
menggunakan metode berikut -
1. Metode Maudhu~i
Suatu wmetode vang menggunakan pendekatan tematik dengan
Jalan menghimpun avat-avat Al-qur’an vang berkaitan dengan
persoalan atau tema vyang sudah ditentukan. Kemudian membahas
kandungan ayat-avat tersebut sehingga meniadi satu kesatuhan vang
utuh-“
2. Tafsir Ijmali

Menjelaskan kandungan ayat dengan jelas. aehingga mudah

bagi mereka umtuk mengetahui kandungan Al-quran. Kadang kala pada
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avat-avat tertentu ia memmjukkan sebab turminnva avat. peristiwa
vang dapat menielaskan arti avat wmengemukakan Hadits Rasulullah

SAW>)

G. STSTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk memudahkan pembahasan, maka skripsi ini dibagi
menjadi beberapa bab, masing-masing bab dibagi menjadi beberapa
sub bab. Adapun tat urutan pembahasan sebagai berikut -

Bab Pertama : Pendahuluan vane meliputi : Tatar belakang
masalah. alasan memilih judul.penegasan masalah dan tujuan vang
dicapai, sumber vang digunakan. metode penelitian dan sistematika
pembahasan

Bab Kedua : [andasan Teori vang meliouti -
Pengertian kematian. Metode penafsiran Al-Qur an. Pendekatan
tafsir Tematik, Bentuk kajian tafsir Tematik. Keistimewaan tafsir
tematik.

Bab Ketiga : Kematian dalam al-Qur”an meliputi -

Teks avat dan teriemah, Asbab An Nuzul. Tafsir Avat.

Bab keempat : Analisa dan Kesimpulan

Dr AlL Hasan Al -Ardl, Sejarah dan Mstode Tafsir, Rajawall Pers
Jakarta 1902, hal 73



